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Abstrak

Bisnis cafe di Indonesia saat ini khususnya dikota-kota besar semakin berkembang dengan pesat,
banyak bermunculan wirausahawan yang membuka usaha coffee shop dengan berbagai konsep atau
ide-ide yang dibuat untuk memikat pelanggan dari berbagai kalangan, selain itu beberapa lokasi dikota
kecil bahkan juga banyak bermunculan cafe, ini tidak terlepas dari dukungan pemerintah setempat
yang mempermudah perizinan mendirikan usaha. Pemilik Cafe Mega mengalami kesulitan untuk
mengetahui item-item yang paling diminati oleh konsumen dan item-item yang tidak di minati oleh
konsumen. Oleh sebab itu dibutuhkan suatu aplikasi klasifikasi dengan menggunakan metode Fp
Growth dan metode naive bayes. Algoritma Fp Growth digunakan untuk menganalisa pola penjualan
makanan dan minuman pada Cafe Mega. Penerapan algoritma Fp Growth digunakan untuk mencari
itemset 1, itemset 2, membentuk Fp tree, kemudian mencari nilai support dan nilai confidence.
Sedangkan algortima naive bayes untuk mengklasifikasikan penjualan makanan dan minum pada Cafe
Mega.Dari hasil perhitungan dengan metode fp-growth di dapatkan hasil nilai support 1 itemset
sebesar 3,22 % sampai 48,38 %. Untuk nilai support kombinasi 2 itemset sebesar 3,22 % sampai 25,80
%. Nilai confidence 6,66 % sampai 53,33 %. Dari hasil perhitungan dengan metode Naive Bayes nilai
klasifikasi menu makanan yang LAKU seperti nasi goreng 0,2 %, indomie goreng 0,12 %, indomie
kuah 0,093 %. Sedangkan minuman yang LAKU seperti jus pokat 0,122 %, teh manis dingin 0,087 %,
tst bebek 0,078 %, jus kuini 0,078 %.
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Abstract

The cafe business in Indonesia is currently growing rapidly, especially in big cities, many
entrepreneurs are emerging who open coffee shops with various concepts or ideas created to attract
customers from various circles, in addition, several locations in small cities are also popping up a lot
of cafes, this is inseparable from the support of the local government that makes it easier to obtain
permits to establish a business. Cafe Mega owners have difficulty knowing the items that are most in
demand by consumers and items that are not in demand by consumers. Therefore, a classification
application is needed using the Fp Growth method and the naive bayes method. The Fp Growth
algorithm is used to analyze food and beverage sales patterns at Cafe Mega. The application of the Fp
Growth algorithm is used to find itemset 1, itemset 2, form an Fp tree, then find the support value and
confidence value. While the naive bayes algorithm is used to classify food and beverage sales at Cafe
Mega. From the results of calculations with the fp-growth method, the support value of 1 itemset is
3.22% to 48.38%. For the support value of the combination of 2 itemsets of 3.22% to 25.80%. The
confidence value is 6.66% to 53.33%. From the results of calculations using the Naive Bayes method,
the classification value of food menus that are selling well are fried rice 0.2%, fried Indomie 0.12%,
Indomie soup 0.093%. While drinks that are selling well are avocado juice 0.122%, cold sweet tea
0.087%, duck tst 0.078%, kuini juice 0.078%.
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1.PENDAHULUAN

Bisnis cafe di Indonesia saat ini khususnya dikota-kota besar semakin berkembang
dengan pesat, banyak bermunculan wirausahawan yang membuka usaha coffee shop dengan
berbagai konsep atau ide-ide yang dibuat untuk memikat pelanggan dari berbagai kalangan,
selain itu beberapa lokasi dikota kecil bahkan juga banyak bermunculan cafe, ini tidak
terlepas dari dukungan pemerintah setempat yang mempermudah perizinan mendirikan usaha.
Pemilik Cafe Mega mengalami kesulitan untuk mengetahui item-item yang paling diminati
oleh konsumen dan item-item yang tidak di minati oleh konsumen. Oleh sebab itu dibutuhkan
suatu aplikasi Klasifikasi dengan menggunakan metode Fp Growth dan metode naive bayes.
Algoritma Fp Growth digunakan untuk menganalisa pola penjualan makanan dan minuman
pada Cafe Mega. Penerapan algoritma Fp Growth digunakan untuk mencari itemset 1, itemset
2, membentuk Fp tree, kemudian mencari nilai support dan nilai confidence. Sedangkan
algortima naive bayes untuk mengklasifikasikan penjualan makanan dan minum pada Cafe
Mega. Dari hasil perhitungan Kklasifikasi menggunakan algoritma naive bayes adalah
keterangan makanan dan keterangan minuman yang lebih besar probabilitasnya.

Data mining adalah salah satu metode dalam ilmu komputer yang dapat digunakan
untuk menganalisis data secara kuantitatif dan menghasilkan informasi yang bermanfaat.
Salah satu algoritma data mining yang dapat digunakan untuk menganalisis pola pembelian
konsumen adalah algoritma Fp Growth. (Ordila et al., 2020).

Algoritma Fp Growth adalah algoritma yang efektif dan efisien untuk menemukan
aturan asosiasi dalam data transaksi. Algoritma Fp Growth menemukan frequent itemset
dengan mengkompresi data keranjang belanja ke struktur data tree yang disebut Fp Tree
(Indrawan et al., 2018). Aturan asosiasi adalah aturan yang menunjukkan keterkaitan antara
dua atau lebih item dalam data transaksi.

Algoritma Naive Bayes adalah sebuah metode klasifikasi yang berakar pada teorema
Bayes. Metode pengklasifikasian dengan menggunakan metode probabilitas dan statistik.

2. METODE PENELITIAN
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam melakukan
pengumpulan data untuk melengkapi data yang ada. Tahap metode yang digunakan yaitu
sebagai berikut:

1. Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pemesanan makanan yang masih manual
yang mana masih menggunakan alat tulis.

2. Wawancara dilakukan dengan menanyakan suatu masalah di Cafe Mega kepada pihak-
pihak yang terkait mengenai pemesanan makanan yang masih manual dan bagaimana
proses yang sedang berlangsug, kemudian hasil dari wawancara ini dirangkum sehingga
dapat memperoleh informasi dari Cafe Mega dengan akurat dan jelas.

3. Studi pustaka dilakukan dengan mengutip sumber dari jurnal yang telah disaring oleh
penulis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Perhitungan Metode Fp Growth
Algoritma FP-Growth merupakan pengembangan dari algoritma Apriori. Algoritma
Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat
digunakan untuk menentukan himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset)



dalam sebuah kumpulan data. FP-Growth dapat menemukan frekuensi itemset dengan hanya
sedikit mengakses pada database aslinya, dan pendekatannya adalah yang paling efisien.
Sebelum melakukan perhitungan dengan menggunakan metode fp-growth data terlebih
dahulu di olah.

Tabel 1 Frekuensi dan Nilai Support Data Transaksi

No Menu Pesanan Frekuensi Support (%)
1 Nasi Goreng 15 48,38 %
2 Nasi Soto Ayam 4 12,90 %
3 Nasi Soto Daging 4 12,90 %
4 Nasi Sop Sapi 5 16,12 %
5 Indomie Goreng 9 29,03 %
6 Ifu Mie Kuah 6 19,35 %
7 Ifu Mie Goreng 4 12,90 %
8 Mie Kwitiau 3 9,67 %
9 Mie Hun 3 9,67 %
10 Indomie Kuah 7 22,58 %
11 Martabak Telur 3 9,67 %
12 Hamburger Telur 4 12,90 %
13 Cap Cai 3 9,67 %
14 Roti Bakar 5 16,12 %
15 TST Bebek 9 29,03 %
16 TST Jumbo Bebek 6 19,35 %
17 TST Ayam Kampung 3 9,67 %
18 TST Coklat 2 6,45 %
19 Teh Susu 4 12,90 %
20 Teh Manis Panas 4 12,90 %
21 Kopi Hitam 6 19,35 %
22 Kopi Susu Panas 2 6,45 %
23 Cappucino Susu 1 3,22 %
24 Indocafe Coffe Susu 4 12,90 %
25 Milo Susu 2 6,45 %
26 Jus Pokat 14 45,16 %
27 Jus Terong Belanda 3 9,67 %
28 Jus Timun 2 6,45 %
29 Jus Melon 3 9,67 %
30 Jus Sirsak 3 9,67 %
31 Jus Pinang Muda 1 3,22 %
32 Jus Kuini 9 29,03 %
33 Jus Belimbing 4 12,90 %
34 Fanta Susu 3 9,67 %
35 Extra Joss 3 9,67 %
36 Lemon Tea 4 12,90 %
37 Pocari Sweat 5 16,12 %
38 Teh Manis Dingin 10 32,25 %
39 Kopi Susu Dingin 5 16,12 %
40 Bear Brand 2 6,45 %

Dari Tabel 1 untuk mendapatkan nilai support dimulai dari frekuensi. Frekuensi
didapatkan dari pesanan yang sering dibeli sama konsumen, kemudian ditotalkan satu persatu
pesanan. Kemudian frekuensi dibagi dengan total transaksi perbulan yaitu 31 hari. Kemudian
dikalikan dengan 100. Dari hasil pencarian nilai support pada masing-masing item diatas
kemudian ditetapkan minimum support 20%, sehingga didapatkan data item yang memenuhi
nilai minimum support sebagai berikut:



Tabel 2 Item yang Memenuhi Minimum Nilai Support

No
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Menu Pesanan

Nasi Goreng (NG)

Jus Pokat (JP)

Teh Manis Dingin (TMD)
Indomie Goreng (IG)

TST Bebek (TB)
Jus Kuini (JK)

Indomie Kuah (IK)

Frekuensi

Support (%)
48,38 %
45,16 %
32,25%
29,03 %
29,03 %
29,03 %
22,58 %

Tabel 3 Rule yang Terbentuk

No
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21

Kombinasi Item
NG, JP
NG, TMD
NG, IG
NG, TB
NG, JK
NG, IK
JP, TMD
JP, IG
JP, TB
JP, JK
JP, IK
TMD, IG
TMD, TB
TMD, JK
TMD, IK
IG, TB
IG, JK
IG, IK
TB, JK
TB, IK
JK, IK

Support (%)
25,80 %
12,90 %
16,12 %
12,90 %
9,67 %
6,45 %
12,90 %
9,67 %
3,22%
12,90 %
9,67 %
16,12 %
6,45 %
9,67 %
9,67 %
3,22%
9,67 %
6,45 %
3,22%
6,45 %
9,67 %

Confidence (%)

53,33 %
26,66 %
33,33 %
26,66 %
20 %
13,33 %
26,66 %
20 %
6,66 %
26,66 %
20 %
33,33 %
13,33 %
20 %
20 %
6,66 %
20 %
13,33 %
6,66 %
13,33 %
20 %

Hasil Perhitungan Metode Naive Bayes

Naive Bayes adalah algoritma yang ditemukan dalam klasifikasi probabilistik dan
statistik yang dikembangkan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes yang dapat memprediksi
kemungkinan masa depan berdasarkan pengalaman masa lalu. Naive Bayes didasarkan pada
asumsi sederhana bahwa nilai output dan atribut yang ditentukan adalah kondisi independen.
Dengan kata lain, diberikan nilai output, probabilitas yangdiamati secara bersamaan adalah

produk dari probabil

itas individu.

Tabel 4 Hasil Perhitungan Naive Bayes Pada Menu Makanan

No Menu Pesanan

N
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Nasi Goreng
asi Soto Ayam

Nasi Soto Daging
Nasi Sop Sapi
Indomie Goreng

Ifu Mie Kuah

Ifu Mie Goreng

Mie Kwitiau

Laku

15
4

4
5
9
6
4
3

Hasil
0,2%
0,053 %
0,053 %
0,066 %
0,12 %
0,08 %
0,053 %
0,04 %

Tidak Laku

16
27
27
26
22
25
27
28

Hasil
0,044 %
0,075 %
0,075 %
0,072 %
0,061 %
0,069 %
0,075 %
0,077 %



9 Mie Hun 3 0,04 % 28 0,077 %
10 Indomie Kuah 7 0,093 % 24 0,066 %
11 Martabak Telur 3 0,04 % 28 0,077 %
12 Hamburger Telur 4 0,053 % 27 0,075 %
13 Cap Cai 3 0,04 % 28 0,077 %
14 Roti Bakar 5 0,066 % 26 0,072 %

Tabel 5 Hasil Perhitungan Naive Bayes Pada Menu Minuman

No Menu Pesanan Laku Hasil Tidak Laku Hasil

1 TST Bebek 9 0,078 % 22 0,031 %
2 TST Jumbo Bebek 6 0,052 % 25 0,036 %
3 TST Ayam Kampung 3 0,026 % 28 0,040 %
4 TST Coklat 2 0,017 % 29 0,041 %
5 Teh Susu 4 0,035 % 27 0,039 %
6 Teh Manis Panas 4 0,035 % 27 0,039 %
7 Kopi Hitam 6 0,052 % 25 0,036 %
8 Kopi Susu Panas 2 0,017 % 29 0,041 %
9 Cappucino Susu 1 0,008 % 30 0,043 %
10 Indocafe Coffe Susu 4 0,035 % 27 0,039 %
11 Milo Susu 2 0,017 % 29 0,041 %
12 Jus Pokat 14 0,122 % 17 0,024 %
13 Jus Terong Belanda 3 0,026 % 28 0,040 %
14 Jus Timun 2 0,017 % 29 0,041 %
15 Jus Melon 3 0,026 % 28 0,040 %
16 Jus Sirsak 3 0,026 % 28 0,040 %
17 Jus Pinang Muda 1 0,008 % 30 0,043 %
18 Jus Kuini 9 0,078 % 22 0,031 %
19 Jus Belimbing 4 0,035 % 27 0,039 %
20 Fanta Susu 3 0,026 % 28 0,040 %
21 Extra Joss 3 0,026 % 28 0,040 %
22 Lemon Tea 4 0,035 % 27 0,039 %
23 Pocari Sweat 5 0,043 % 26 0,037 %
24 Teh Manis Dingin 10 0,087 % 21 0,030 %
25 Kopi Susu Dingin 5 0,043 % 26 0,037 %
26 Bear Brand 2 0,017 % 29 0,041 %

5. KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan dengan metode Fp Growth di dapatkan hasil nilai support 1
itemset sebesar 3,22 % sampai 48,38 %. Untuk nilai support kombinasi 2 itemset sebesar 3,22
% sampai 25,80 %. Nilai confidence 6,66 % sampai 53,33 %. Dari hasil perhitungan dengan
metode Naive Bayes nilai klasifikasi menu makanan yang LAKU seperti nasi goreng 0,2 %,
indomie goreng 0,12 %, indomie kuah 0,093 %. Sedangkan minuman yang LAKU seperti jus
pokat 0,122 %, teh manis dingin 0,087 %, tst bebek 0,078 %, jus kuini 0,078 %. Makanan
yang paling LAKU di Cafe Mega adalah nasi goreng, indomie goreng dan indomie kuah.
Untuk minuman yang paling LAKU di Cafe Mega adalah jus pokat, teh manis dingin, tst
bebek dan jus kuini. Dengan membuat klasifikasi berbasis website ini dapat membantu
pemilik Cafe Mega untuk menentukan keputusan dalam penjualan makanan dan minum.
Sehingga pemilik Cafe Mega bisa meningkatkan kualitas pelayanan dan kualitas penjualan.
Khususnya pada menu yang di minati.
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